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Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd), caranya ialah 

dengan menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf, seperti (ā, ī, 
dan ū). Contoh: al-Islām ( الإسلام), al-Ḥadīth ( الحديث), al-Mā‘ūn (الماعون). 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab  ditransliterasikan  dengan 
menggabungkan dua huruf “ay” dan “aw”, seperti khayr  (خير), dan khawf 
 .(خوف)

Kata yang berakhiran tā’ marbūṭah (ة) dan berfungsi sebagai 
sifat  (modifier)  atau  muḍāf  ilayh  ditransliterasikan  dengan  “ah”, 
seperti dirāsah Islāmiyyah ( الإسلامية  sedangkan yang berfungsi  ,(دراسة 
sebagai  muḍāf  ditransliterasikan  dengan  “at”,  seperti  dirāsat  al-
Qur’ān . 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

Dalam  tradisi  pemikiran Islam, menafsirkan al-Qur’an adalah  
upaya memahami pesan-pesan Tuhan yang sering dipahami sebagai tugas 
yang tak pernah berakhir.1 Tugas tersebut harus dilakukan secara 
konsisten, tanpa memandang waktu dan tempat, sesuai dengan 
perubahan dalam situasi dan kondisi sosial yang ada. Ini berarti bahwa 
al-Qur’an harus terus ditafsirkan untuk menjadi dasar teologis dalam 
menangani berbagai masalah aktual yang muncul. Selain itu, al-Qur’an 
juga harus terus ditafsirkan untuk memvalidasi berbagai perilaku, 
memberikan semangat dalam berbagai perjuangan, menjadi landasan bagi 
berbagai aspirasi, memenuhi berbagai harapan, mempertahankan 
berbagai keyakinan, dan memperkuat identitas para penganutnya.2 

Tampaknya cara pandang inilah yang membuahkan al-Qur’an 
melahirkan kumpulan teks turunan yang demikian luas dan  indah. 
Teks-teks turunan itu adalah teks kedua—Jika al-Qur’an dikatakan 
sebagai teks pertama—yang menjadi pengungkap dan  penjelas 
makna-makna yang terkandung di dalamnya. Teks kedua ini 
kemudian dikenal sebagai literatur tafsir al-Qur’an yang ditulis oleh 
para ulama dengan karakteristiknya masing-masing dalam berjilid-
jilid kitab  tafsir. 

Ketika membahas perkembangan tafsir maka perlu untuk 
menguraikan sejarah tafsir dengan paradigma berbagai teori penafsiran. 
Dinamika tafsir dengan segala keunikannya mencoba untuk menjawab 

 
1 M. Nur Kholis Setiawan,  Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ 
Press, 2005), 1. 
2 Mohammed   Arkoun, Kajian Kontemporer al-Qur’an, terj. Hidayatullah, 
(Bandung: Pustaka.1988), 1. 
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problematika yang melingkupi kondisi di mana karya tafsir itu 
diproduksi.  Hal ini merupakan keniscayaan sejarah dalam upaya untuk 
mendialogkan teks al-Qur’an dengan realitas. Apabila dialektika tersebut 
mengutamakan horizon teks al-Qur’an maka penafsirannya dianggap 
benar, namun jika dalam menyusun antara teks dengan realitas 
mengesampingkan horizon al-Qur’an maka ini bisa dianggap sebagai 
pemaksaan keinginan subjektif dalam memahami al-Qur’an.  

Dalam idealnya, penafsiran al-Quran seharusnya bersifat objektif 
dan efektif, didasarkan pada pemahaman yang akurat dan jujur terhadap 
teks al-Qur’an itu sendiri. Namun, dalam kenyataannya, penafsiran al-
Quran dapat atau bahkan sering dipengaruhi oleh ideologi tertentu yang 
masuk, baik secara sadar maupun tidak sadar membuat penafsiran 
menjadi subjektif, mufasir telah dipengaruhi oleh latar belakang 
keilmuan dan ideologi tertentu. Kondisi ini kemudian dikenal dengan 
istilah sektarian dalam memahami dan menelaah sesuatu. Penggunaan 
istilah sektarian bukan barang baru dan penggunaannya sering 
ditemukan, terutama dalam bidang ilmu sosial dan pengaruhnya yang 
dominan. Dalam Kamus bahasa Indonesia “sektarian” atau “partisan” 
diartikan dengan pengikut suatu partai.3 Dalam dunia sosial, sektarian 
dikenal dengan istilah ideologi. Kata ideologi sendiri memiliki banyak 
pengertian, semua tergantung pada tujuan penggunaan. Namun dalam 
pengertian yang paling umum, ideologi adalah pikiran yang terorganisir, 
yakni nilai, orientasi, dan kecenderungan yang saling melengkapi 
sehingga membentuk perspektif-perspektif ide yang diungkap melalui 
komunikasi. Karl Marx dan Fredrich Engels melihat ideologi sebagai 
fabrikasi atau pemalsuan yang digunakan oleh sekelompok orang untuk 
membenarkan diri mereka sendiri. Maka konsep ideologi menjadi sangat 
subjektif dan penggunaannya hanya sebagai legitimasi di tengah 
masyarakat.4  

Penafsiran al-Qur'an yang terideologisasi atau terpengaruh oleh 
kepentingan politik dapat menyebabkan penyimpangan dari pesan asli al-
Qur’an. Pengaruh ideologi politik dapat membawa dampak negatif, 
seperti penyampaian pesan yang sempit atau ekstrem, penekanan pada 
aspek politik daripada spiritual, atau pembatasan kebebasan beragama. 
Ini dapat menghasilkan masyarakat yang terpecah-belah, konflik sosial, 
atau penindasan politik terhadap kelompok tertentu. 

 
3 Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer, (Jakarta: Gramedia), 361 
4 Bagus Takwin, Akar-akar Ideologi, Pengantar Kajian Konsep Ideologi dari Plato 
Hingga Bourdieu, (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), 17 
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Ideologi politik atau pandangan politik tertentu juga dapat 
mempengaruhi penafsiran al-Qur’an, karena interpretasi teks suci ini 
sering kali terkait dengan isu-isu politik, sosial, dan hukum yang 
memiliki dampak langsung pada masyarakat. Pengaruh ideologi dapat 
berasal dari berbagai sumber, termasuk pengalaman pribadi, keyakinan 
politik, atau afiliasi kelompok. Pengaruh ini dapat menyebabkan 
penafsiran subjektif, di mana ayat-ayat al-Quran diartikan dan 
diprioritaskan berdasarkan perspektif dan agenda tertentu, bukan semata-
mata berdasarkan pemahaman obyektif terhadap teks itu sendiri. 

Menurut Nas}r H{amid Abu> Zayd talwi>n memegang peranan yang 
sangat penting dalam pembacaan al-Qur’an. Berbeda dengan takwil yang 
dipandang sebagai bentuk pembacaan yang produktif (qira>ah al-
muntijah) yang didasarkan pada prinsip epistemologis tentang 
objektivitas, talwi>n dianggap sebagai bentuk pembacaan yang bersifat 
ideologis-subjektif-tendensius (qira>ah al-mughrid}ah) terhadap teks. 
Dengan kata lain, takwil merupakan cara pembacaan yang membiarkan 
teks al-Qur'an berbicara sendiri tentang maknanya (reading out), 
sementara talwi>n merupakan pembacaan yang berupaya memaksa teks 
untuk mengungkapkan apa yang diinginkan oleh pembaca (reading 
into).5 

Dalam konteks tafsir al-Qur’an, istilah “sektarian” bisa dilihat 
pada ungkapan Ignaz Goldziher dalam penelusurannya terkait mazhab-
mazhab tafsir6 istilah ini kemudian diambil oleh para intelektual muslim 
meskipun ada yang berbeda pendapat terkait dengan istilah namun 
memiliki maksud dan tujuan yang sama. Contohnya adalah Hassan 
Hanafi yang menyebut istilah tersebut dengan tafsir dogmatis. Tafsir ini 
muncul sebagai salah satu bagian dari gerakan politik dan bercorak 
dogmatis.7   

Ketika terdapat subjektivitas yang dominan dalam penafsiran maka 
muncul “objektivasi” tafsir, para ulama kemudian memberikan pakem 
tafsir, baik dari segi  teknik dan metode, maupun syarat-syarat yang 
ketat bagi penafsir. Abu> Isha>q al-Sha>t}ibi> dalam al-Muwa>faqa>t 
mencantumkan syarat penafsir kepada tiga persoalan pokok, yaitu; 
Pertama, penguasaan ilmu-ilmu alat (bahasa Arab). Kedua, pengetahuan 

 
5 Moch. Nur Ichwan. A New Horizon in Qur’anic Hermeneutics: Nas}r Ḥa>mid Abu> 
Zayd’s Contribution to Critical Quránic Scholarship. (Leiden University, 1999), 61. 
6 Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir; dari Klasik hingga Modern, Terj. M. Alaika 
Salamullah, dkk., (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2006), 4 
7 Hassan Hanafi, Metode Tafsir dan Kemaslahatan Umat, (Yogyakarta: Nawesea, 
2007), 37. 
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tentang karakter al-Qur’an sebagai kalam yang menekankan 
keberadaannya sebagai mukjizat dalam memahami teks, bukan hanya 
sebagai khit}a>b yang dilihat dari aspek legal-formal, seperti persoalan amr 
(perintah) dan nah}y (larangan). Ketiga, pemahaman kebiasaan umum 
Tuhan dalam menyampaikan khit}a>b -Nya.8  

Menurut al-S{uyu>t}i objektivitas tafsir tidak hanya dibendung 
dengan objektivitas teks berupa lafz} al-Qur’an yang ditafsirkan dengan 
menggunakan kaidah kebahasaan, tetapi juga bisa  diperluas dengan 
kontekstualisasi makna lafz} ke subjek yang menjadi sasaran ayat, ia juga 
menyebutkan bahwa  pentingnya memperhatikan  makna lafz}  dalam 
konteks kalimat yang disebut dengan siya>q al-kala>m. Upaya objektivasi 
tafsir dengan demikian tidak menutup rapat objektivitas di  luar teks, 
yaitu upaya kontckstualisasi yang menjadi bagian dari takwil.9 

Untuk menghindari pemaknaan liar serta subjektifitas makna Abd 
Qahir al-Jurja>ni> membatasinya dengan kaidah kebahasaan. Maksudnya 
adalah pemaknaan dianggap benar apabila kaidah kebahasaan 
membenarkan hal tersebut. Ia juga tidak menutup adanya pemaknaan 
baru  dalam teori naz}m-nya ketika kaidah bahasa mengalami 
perkembangan. Selama terjadi kesepakatan umum dan terdapat alasan-
alasan yang rasional, maka pemaknaan baru dapat dibenarkan. Upaya al-
Jurja>ni> untuk menemukan relasi antara penyampai, penerima dan teks 
tersebut, di satu sisi menjadikan makna menjadi kaya, karena peran aktif 
seorang penerima dalam menemukan makna teks. Tetapi di sisi lain, 
kekayaan pemaknaan ini dikontrol oleh naz}m. Sejauh mana kaidah 
kebahasaan bekerja, maka sejauh itulah pemaknaan dapat dibenarkan. 
Dengan demikian, teori naz}m dapat dijadikan ukuran dalam mencari 
kebenaran makna, baik itu prosa, syair, dan terutama teks al-Qur’an.10 

Pasca awal abad ke-19 perkembangan pemikiran dan politik 
telah mengalami peningkatan paham materialisme yang lambat laun 
menyebar ke seluruh dunia. Semakin Barat maju dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, semakin mereka menjauhkan diri dari 
Tuhan dan spiritualitas, dan mayoritas negara Barat mulai menguasai 
sebagian besar dunia Muslim dengan menyebarkan ideologi 
sekulernya.11 Hal ini menyebabkan munculnya setidaknya tiga aliran 

 
8 Abu> Isha>q al-Sha>t}ibi,  al- Muwa>faqa>t fi> us}u>l al-Ah}ka>m. Vol. 3 (Dar al-Rashid al-
H{adi>thah), 221-22 
9 Jala>l al-Di>n al-Suyu>ti>, al-Itqa>n fi ‘Ulum al-Qur’a>n (Beirut: Da>r al-Fikr), 2/ 181-
182. 
10 Abd Qahir al-Jurja>ni>, Dala>il al- I’jaz, (Kairo : Maktabah al-Khaniji, 2004), 56 
11 Ibid. 
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politik. Pertama, Islam dipandang sebagai agama yang menyediakan 
petunjuk lengkap untuk semua aspek kehidupan, termasuk sistem 
pemerintahan berdasarkan pola politik Khulafa>’ al-Ra>shidu>n. Kedua, 
Islam dipandang sebagai agama murni tanpa keterkaitan dengan 
negara. Ketiga, Islam tidak memiliki sistem pemerintahan tetapi 
mengandung nilai etika yang berlaku dalam kehidupan berbangsa.12 

Di sisi lain, era modern mengakibatkan kemunduran dan 
keterbelakangan umat Islam karena krisis identitas akibat dari 
ekspansi Barat ke negara-negara Muslim. Realitas ini kemudian 
memunculkan sosok pembaharu (mujaddid) pada setiap abad 
diperlukan.13 Karena secara naluriah semangat keagamaan 
masyarakat akan memudar. Apabila hal itu terjadi maka pada saat itu 
diperlukan pembaharu (mujaddid) yang mengemban misi agar  
masyarakat kembali kepada ajaran Nabi Muhammad Saw; baik 
akidah, ahka>m maupun tasawuf, serta memerangi segala bentuk 
pengingkaran kepada Nabi Muhammad Saw. Para mujaddid  juga 
senantiasa bertugas untuk membangkitkan semangat dan motivasi 
keagamaan masyarakat yang mulai tergerus yaitu berupa 
pengaplikasian ajaran keagamaan yang telah jauh dari orang yang 
membawa dan mengajarkan agama tersebut. 

Pembaharuan (tajdi>d) dalam Islam tidak bisa dilepaskan dengan 
ajaran dan ilmu-ilmu pengetahuan Islam, termasuk pembaharuan 
dalam tafsir al-Qur’an (tajdi>d al-tafsi>r), karena al-Qur’an merupakan 
sumber utama dalam Islam. Menurut Adnan Muhammad Usa>mah, 
tajdi>d al-tafsi>r berusaha untuk menghidupkan kembali al-Qur;an dan 
menyesuaikannya dengan pondasi dan kaidah-kaidah agama yang 
benar.14 

Sementara Quraish Shihab menyebut tajdi>d al-tafsi>r dengan 
istilah modernisasi tafsir. Ia mengemukakan bahwa modernisasi tafsir 

 
12 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah, dan Pemikiran. (Jakarta: 
UI-Press, 1993), 205. 
13 Al-Suyu>t}i> telah mengidentifikasi tokoh-tokoh mujaddid secara berurut pada setiap 
abad; yaitu Umar ibnu Abd al-Azi>z, al-Sha>fi’i>, al-Ash’ari>, al-Ba>qilani>, al-Ghaza>li>, Ibnu 
Daqi>q al-‘I<d dan Sira>j al-di>n al Bulqini>. Ibnu al-Athi>r mengidentifikasi para mujaddid 
pada setiap abad secara lebih rinci. Ia menyebutkan para mujaddid dari kalangan 
fuqa>ha’ (ahli fikih), muhaddith (ahli hadis) dan qurra’̀ (ahli baca al-Qur’a>n), mufassir 
serta khali>fah (penguasa). Ibnu al-Athi>r, Ja>mi’ al-Us{u>l (Bairut: Da>r al Fikr, t.th), 11/ 
322. 
14 Adna>n Muh}ammad Usa>mah, al-Tajdi>d Fi al-Fikr al-Isla>mi (Damam: Da>r Ibnu al-
Jauzi, 1424), 217 
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adalah penjelasan ulang dalam bentuk kemasan yang lebih baik dan 
sesuai, menyangkut ajaran-ajaran agama yang pernah diungkap oleh 
para pendahulu dan masih tetap relevan hingga kini, namun 
disalahpahami oleh masyarakat. Ia menambahkan bahwa modernisasi 
tafsir juga dapat berarti mempersembahkan sesuatu yang benar-benar 
baru, baik karena belum dikenal pada masa lalu maupun telah dibahas 
pada masa lalu, tetapi yang lalu tidak sesuai lagi dengan 
perkembangan masyarakat.15 

Pada awal abad 20 muncul gagasan pembaharuan, para reformis 
muslim ini mengagendakan untuk kembali kepada al-Qur’an dan 
Sunnah, memanfaatkan ajarannya dalam advokasi,   pergerakan, 
pendidikan, dan reformasi ke dalam segala aspek kehidupan. 
Akibatnya, beberapa aliran pemikiran muncul di dunia muslim, 
bersandar pada reinterpretasi al-Qur’an untuk mereformasi 
masyarakat yang di usung oleh tokoh-tokoh pembaharu seperti Jama>l 
al-Di>n al-Afgha>ni> (1838-1897 M), Muhammad ‘Abduh (1849-1905 
M), dan Rashi>d Rid}a> (1865-1935 M) telah mendorong lahirnya Islam 
Modernis. Kelompok ini menolak bermazhab, memerangi taklid 
dengan melakukan pembaharuan dengan cara ijtihad langsung pada 
al-Qur’an dan hadis sebagai tanggapan dan respons terkait 
ketidakpuasannya terhadap Islam Tradisional.16 Hal tersebut 
memunculkan corak paradigma integratif yang dapat ditemukan pada 
berbagai tokoh pemikir Islam, seperti Abu A’la> al-Mawdu>di> (1903-
1979 M), organisasi Islam seperti Hizbut Tahrir17, serta aliran 
pemikiran Islam seperti tradisionalisme dan fundamentalisme. Aliran 
tradisionalisme cenderung menganggap tradisi sebagai sakral dan 
mempertahankan syariah yang ada, sementara menolak budaya Barat 
atau westernisasi. Di sisi lain, fundamentalisme atau neo-
tradisionalisme, meskipun tetap mempertahankan dan mengikuti 
syariah, terkadang menerima dan memodifikasi beberapa aspek yang 
berasal dari Barat. Meskipun demikian, penting untuk diakui bahwa 

 
15 Muh}ammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi Dan Peran Wahyu 
Dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2014), 93-94. 
16 Karel A. Streenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun 
Modern, (Jakarta: LP3ES, 1986), 26 
17 Ikhwanul Muslimin tidak jauh berbeda dengan Hizbut-Tahrir yang juga termasuk 
dalam kategori paradigma ini. Meski kedua ormas Islam ini berbeda dalam hal strategi, 
mereka tetap memperjuangkan berdirinya negara Islam dan khilafah Islam modern yang 
berlandaskan syariah.  
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terdapat tumpang tindih antara kategori-kategori dan aliran-aliran ini, 
meskipun terdapat perbedaan signifikan di antara mereka. 

Dari sekian banyak cara yang digunakan salah satunya adalah 
dengan produk penafsiran al-Qur’an sebagai alat untuk 
menyebarluaskan gagasan-gagasannya. Ini dikarenakan Tafsir al-
Qur’an merupakan salah satu bidang keilmuan utama dalam 
pengetahuan keislaman. Produk penafsiran dianggap mampu untuk 
menjadi alternatif yang diberikan kepada umat muslim dan kerangka 
inti dalam memahami ajaran Islam, yakni al-Qur’an.18 

Salah satu corak penafsiran modern adalah menafsirkan al-
Qur'an dengan menggunakan akal (al-ittija>h al- ‘aqli> fi> al-tafsi>r). Ini 
merupakan perubahan evaluatif dari penafsiran rasional-tradisional 
menuju rasionalistik-modern yang menekankan harmoni antara al-
Qur’an dan penalaran manusia. Muhammad ‘Abduh menekankan 
pentingnya memanfaatkan kekuatan akal dalam interpretasi al-Qur’an 
dan menemukan makna baru al-Qur'an agar umat Islam tetap 
berhubungan dengan semangat ilmiah dan rasional al-Qur'an yang 
sebenarnya.19 

Dalam konteks penafsiran al-Qur’an pada era kontemporer, 
terdapat beberapa tokoh yang memiliki karya tafsir yang bernuansa 
ideologis. Tokoh yang paling terkenal dan berpengaruh adalah Sayyid 
Qut}b dengan karyanya yang berjudul fi Z}ilal al-Qur’a>n. Karya 
tersebut menjadi referensi penting dalam memahami dan menafsirkan 
ayat-ayat al-Qur'an dengan pendekatan yang dipengaruhi oleh 
pandangan ideologis dan sosial kemasyarakatan. Selain Sayyid Qutb, 
ada juga al-Mawdu>di> yang memiliki karya tafsir yang bernuansa 
ideologis, yakni Tafhi>m al-Qur’a>n. Dalam karyanya, al-Mawdu>di> 
menyajikan interpretasi al-Qur'an dengan mempertimbangkan 
konteks sosial dan politik yang relevan. 

Sa’īd Ḥawa> juga merupakan salah satu tokoh yang memiliki 
pengaruh dalam pemahaman Al-Qur'an. Karyanya yang terkenal 
berjudul al-Asa>s fi al-Qur’a>n menyajikan analisis dan interpretasi 
yang mendalam terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Meskipun karyanya 

 
18 Al-Qur’an merupakan kitab suci yang berfungsi sebagai petunjuk hidup bagi umat 
manusia untuk menuju kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Muhammad Abduh, 
Tafsi>r al-Fa>tih}ah dan Juz ‘Amma (Kairo: al-Hay’ah al-‘A<mmah li Qus}u>r al-Thaqa>fah, 
2007), 8 
19 Muhammad Abduh, Tafsir al-Mana>r, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah), 6 
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tidak sekuat Sayyid Qutb dalam nuansa ideologis, namun ia tetap 
memberikan kontribusi berharga dalam penafsiran al-Qur’an. 

Tokoh-tokoh lain seperti Muhammad al-Ghaza>li>, al-Bahi al-
Khūlī, Muhammad Quṭb, Yusuf al-Qard}awi>, ‘Ali ʿAbd al-Ḥali>m 
Maḥmu>d, Aḥmad Ḥasan Farh}a>t, Muhammad Luṭfi> al-Sabbagh, dan 
ʿAdna>n Zarzūr, meskipun memiliki pengaruh dalam pemikiran Islam 
kontemporer tetapi tidak menulis karya tafsir al-Qur’an secara 
khusus. 

Dengan demikian, Sayyid Qutb dengan karyanya fi> Z}ilal al-
Qur’a>n dan al-Mawdu>di> dengan karyanya Tafhi>m al-Qur’a>n adalah 
beberapa tokoh yang memiliki karya tafsir yang bernuansa ideologis 
dalam penafsiran al-Qur'an pada era kontemporer. Sedangkan Sa’īd 
Ḥawa>, meskipun memiliki karya tafsir yang penting tetapi memiliki 
pengaruh yang lebih terbatas dalam nuansa ideologis. 

Salah satu tokoh yang memiliki cara pandang serupa  adalah 
H{asan al-Tura>bi> (selanjutnya akan ditulis al-Tura>bi>) di samping sebagai 
intelektual, ia juga merupakan, politikus dan pemikir muslim yang 
berkebangsaan Sudan. Ia membuat gerakan pembaruan pada masalah 
keagamaan, hukum, politik dan persoalan sosial lainnya.20 Ia dibesarkan 
pada masa kolonial dan dididik di lembaga-lembaga kolonial dan 
kemudian mengabdikan karier politiknya pasca-kemerdekaan untuk 
melawan segala bentuk kolonialisme Barat. Dalam hal ini 
pengalaman hidupnya sebanding dengan pemikir Islam beraliran 
integralistik Islam lainnya, di antaranya adalah H{asan al-Banna selaku 
pendiri Ikhwanul Muslimin di Mesir, serta Sayyid Qut}b ideolog 
Ikhwanul Muslimin yang paling radikal, dan al-Mawdu>di>. 

Penafsiran yang beraliran tradisional sebagian besar memiliki 
kemiripan dan seragam, dan terkesan hanya mengulang-ulang 
penafsiran yang ada sebelumnya. Sehingga kitab-kitab tafsir klasik 
yang semazhab pada umumnya memiliki keseragaman dalam 
menafsirkan al-Qur’an. Perbedaan penafsiran ayat al-Qur’an dipicu 
oleh perbedaan mazhab para mufasirnya, baik dalam akidah, ah}ka>m 
dan tasawuf. Begitu pun sebaliknya, apabila terjadi persamaan dalam 
penafsiran hal itu kemungkinan besar disebabkan karena kesamaan  

 
20 Jhon L. Esposito, John O. Voll, Tokoh Kunci Gerakan Islam Kontemporer, (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 149. 
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ayat tertentu dari seluruh mazhab maka penafsiran semacam itu 
disebut al-ijma>’  fi> al-tafsi>r.21 

Berbeda dengan penafsir tradisional, penafsiran dari kalangan 
modernis dominan menafsirkan al-Qur’an berlandaskan dengan rasio, 
hal ini mengakibatkan lahir sebuah isu, polemik dan kontroversi di 
kalangan umat Islam. Karena mayoritas umat Islam pada mulanya 
menggunakan metode tradisional dalam memahami agama, sehingga 
dalam dunia Islam, al-Tura>bi> dianggap sebagai sosok yang sangat 
kontroversial. 

Efek dari modernisasi tafsir telah membuat umat Islam 
mengalami polarisasi menjadi dua kutub yang saling bertentangan 
dan tidak jarang juga terjadi gesekan; modernisme Islam dan 
tradisionalisme Islam. Di Indonesia sendiri juga terjadi perdebatan 
sengit antara kelompok modernis dan tradisionalis. Kelompok 
modernis secara masif  sering mengkritik tradisi di tengah 
masyarakat Islam  dan menganggapnya sebagai bid’ah dan khura>fat. 
Sementara kelompok tradisionalis tidak tinggal diam dengan 
serangan tersebut, mereka juga membalas dengan berbagai argumen 
yang juga berlandaskan dari al-Qur’an dan Hadis. 

Meskipun al-Tura>bi> lebih dikenal sebagai pemikir, tokoh 
pergerakan Islam dan politisi, al-Tura>bi> juga memiliki ketertarikan 
dengan studi al-Qur’an, sehingga ideologinya berfokus pada 
revitalisasi pemikiran, kebangkitan, dan pendirian Negara Islam. 
Baginya, pembaharuan pada hakikatnya merupakan ekspresi dinamis 
dari perwujudan norma, keyakinan, dan kesadaran sosial. Ia yakin 
perlu untuk mengembangkan metode baru penafsiran al-Qur’an yang 
sesuai dengan kebutuhan zaman modern. Dia menekankan perlunya 
membedakan antara Islam formatif dan historis, Islam sebagai agama 
dan warisan pemikiran Muslim. Untuk itu, ia mendesak agar umat 
Islam memahami al-Qur’an dari al-Qur’an itu sendiri, dan bukan 
melalui tafsir al-Qur’an oleh serangkaian ulama.22 Melalui karyanya 
Tafsir al-Tawh}i>di>, ia merefleksikan metode penafsiran al-Qur’an yang 
berfokus pada “term tauhid” dan gagasan penafsirannya terletak pada 
kenyataan bahwa seluruh al-Qur’an memiliki format dan subjek yang 
sama, meskipun tema dan sebab turunnya berbeda. 

 
21 Afifudin Dimyati, Ilm al-Tafsi>r Usu>luh Wa Mana>hijuh (Sidoarjo: Maktabah Lisan 
Arabi>, 2016), 81. 
22 H{asan al-Tura>bi>, Tafsīr al-Tawh}idi>, Vol. 1 (London: Dār al- Sāqī, 2004), 26. 



 
 

10 
 

Tidak seperti kebanyakan tokoh Islamisme yang lain seperti 
Qut}b dan al-Mawdu>di>, al-Tura>bi> memiliki kesempatan untuk 
mengimplementasikan pemikirannya ke dalam pemerintahan karena 
sikapnya yang mau berkompromi dengan penguasa, latar belakangnya 
itu membuat pemikirannya sering kali tidak konsisten dan fleksibel, 
menyesuaikan dengan kondisi yang ada.  

Al-Tura>bi> menegaskan dalam pengantar Tafsirnya bahwa 
“setiap upaya dalam menafsirkan al-Qur’an tidak luput dengan  
metodologi tauhid”.23 Jika ditelisik lebih jauh, sebenarnya 
pendekatan yang ia sebut dengan pendekatan Tawh}i>di> ini tidak hanya 
digunakan oleh al-Tura>bi dalam metode tafsir semata namun dalam 
segala aspek pemikiran dan gerakan sosial keagamaannya bahkan 
gerakan politiknya. Al-Tura>bi> berpendapat bahwa Islam tidak hanya 
terkait dengan hal peribadatan saja,  tetapi juga mencakup  segala 
aspek kehidupan yang terkait dengan prinsip keesaan Allah Swt. 
Tauhid bukan hanya dalam pengertian bahwa Allah Maha Esa saja, 
melainkan juga bahwa eksistensi itu tunggal, hidup itu tunggal, dan 
seluruh kehidupan sesungguhnya hanya berisi agenda tunggal yakni 
beribadah, dalam lingkup kehidupan ekonomi, politik, seks, pribadi, 
publik atau apa pun, masyarakat juga tunggal. Dengan demikian 
paham unitarianisme merupakan prinsip fundamental yang mampu 
menjelaskan seluruh aspek doktrinal dan pada praksisnya al-Qur’an 
secara eksplisit telah menekankan bahwa ada kecenderungan 
(pemahaman) agama untuk terpecah.24  

Sebagai seorang pembaharu di Sudan, al-Tura>bi> juga banyak 
mengkritik para ulama; dia mengklaim bahwa ulama terdahulu telah 
mengalami krisis politik yang menjauhkan mereka dari prinsip-
prinsip agama dan yang berpengaruh pada bidang hukum dan 
penafsiran.25 Akibatnya, religiusitas di ruang publik diabaikan dan 
cahaya al-Qur’an jauh dari pemerintahan, kesepakatan dan perjanjian 
damai. Berdasarkan proyek pembaharuannya, al-Tura>bi> menegaskan 
bahwa baik ulama klasik  maupun kontemporer tidak berhasil 
mengembangkan metodologi yang komprehensif untuk mendalami, 
memahami dan menafsirkan al-Qur’an. Dia mengkritik metode tafsir 
baru dan lama dan mengklaim bahwa satu-satunya metodologi tafsir 

 
23 Ibid., Vol. 1, 115. 
24 H{asan al-Tura>bi>, Fiqih Demokratis; Dari Tradisionalisme kolektif menuju 
Modernisme Populis, terj. Abdul Haris dan Zainul Am: (Bandung: Arasy. 2003), 169 
25 H{asan al-Tura>bi>, Tafsīr al-Tawh}i>di>., Vol.1, 26. 


